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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan bagi manusia, baik sebagai 

makhluk sosial maupun individu yang berperan penting dalam kelangsungan 

hidupnya. Mulyasa (2011:4) mengatakan bahwa “pendidikan memberikan 

kontribusi sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana 

dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun 

watak bangsa”. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam perkembangan bangsa dan 

negara. Pendidikan yang mampu memfasilitasi perkembangan bangsa, adalah 

pendidikan yang bermutu dan ditentukan oleh penyelenggaraan proses 

pembelajaran dan memberdayakan siswa serta berorientasi pada siswa. Salah satu 

aspek terpenting dalam kegiatan proses pembelajaran adalah guru. Sebagai tenaga 

pendidik, guru juga dituntut memiliki kemampuan dan harus menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Proses pembelajaran 

adalah suatu kontak sosial antara seorang guru dengan siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Diharapkan siswa dapat berperan aktif, inovatif, kreatif, 

serta efektif dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga pembelajaran 

menjadi menyenangkan (Ningrum, 2015:94). 
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Belajar pada hakikatnya adalah suatu interaksi antara individu dengan 

lingkungan. Lingkungan menyediakan rangsangan (stimulus) terhadap individu 

dan sebaliknya individu memberikan respons terhadap lingkungan. Menurut 

Hamalik (2001:194) dalam proses interaksi itu dapat terjadi perubahan pada diri 

individu berupa perubahan tingkah laku dan dapat terjadi juga pada diri individu 

menyebabkan terjadinya perubahan pada lingkungan, baik yang positif atau 

bersifat negatif. Hal ini menunjukkan, bahwa fungsi lingkungan merupakan faktor 

yang penting dalam proses belajar mengajar. 

Hasil wawancara di SMPN 2 AMBULU dengan guru mata pelajaran IPA 

di peroleh informasi bahwa hasil belajar biologi 65,6% siswa atau 21 dari 32 

siswa yang tuntas dalam pembelajaran biologi. Siswa yang tidak tuntas 

merupakan siswa yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan, dalam hal ini 

KKM yang di maksud yaitu 75 dengan kriteria ketuntasan klasikal 75%. 

Berdasarkan hasil observasi metode pembelajaran yang digunakan selama ini 

adalah ceramah. Sehingga siswa cenderung pasif saat digunakan metode ceramah, 

karena siswanya hanya menerima materi dari guru. Kondisi yang seperti itu 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Saat pembelajaran berlangsung siswa juga 

cenderung ramai, mengobrol dengan teman sebangkunya, bermain hp dan makan 

di depan kelas sehingga tidak memperhatikan guru  sedang memberikan materi 

pembelajaran. Beragamnya aktifitas belajar siswa tersebut selama proses 

pembelajaran memberikan kesan bahwa siswa hanya bergantung pada gurunya 

saja. Proses belajar mengajar menjadi kurang efektif karena monoton. Siswa juga 

kurang aktif karena kurangnya komunikasi tentang pembelajaran antar siswa. 

Pembelajaran yang kurang efektif ini membuat hasil kognitif belajar siswa rendah. 
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Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran biologi dinilai dari aspek psikomotor 

yang didapat siswa yang memenuhi KKM hanya 14 siswa, yang belum mencapai 

KKM 18 siswa dari 32 siswa dengan KKM yang ditentukan 70 dan kriteria 

ketuntasannya 75%. 

Pembelajaran yang berlangsung di SMPN 2 Ambulu masih banyak yang 

menggunakan metode ceramah sehingga dalam pembelajaran masih terpusat 

kepada guru dan buku LKS. Guru cenderung tidak menggunakan media 

pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru lebih banyak 

menulis dipapan tulis dan melihat buku LKS. Siswa pasif dalam proses 

pembelajaran dan sebagian besar siswa belum mengerti tentang suatu materi yang 

di paparkan jika menggunakan metode ceramah. Siswa kurang  berminat dan 

kurang antusias dalam kegiatan belajar dikelas, siswa merasa bosan pada saat 

proses pembeajaran sehingga materi  yang disampaikan itu tidak bisa di pahami 

dengan baik oleh siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, rendahnya 

aktivtas dan hasil belajar siswa disebabkan antara lain : (1) belum terjadi suasana 

aktif dalam proses belajar mengajar dikelas, (2) kurang keterlibatan siswa secara 

langsung, siswa menjawab petanyaan dengan ragu-ragu, keberanian siswa untuk 

mengajukan pendapat dan bertanya masih kurang, (3) siswa merasa bosan pada 

saat proses pembelajaran, (4) rendahnya pemahaman siswa dalam menerima 

pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga sulit untuk menjawab pertanyaan – 

pertanyaan atau soal–soal. (5) guru masih sering menggunakan metode ceramah, 

(6) guru tidak menggnakan media pembelajaran pada saat pembelajaran 

berlangsung.  
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Melihat kondisi di atas proses pembelajaran SMPN 2 Ambulu aktivitas 

belajarnya masih terpusat kepada guru, menyebabkan hasil belajar siswa rendah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu adanya inovasi model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dengan mencari pasangan 

(make a match) merupakan salah satu model pembelajaran cooperative yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan orang lain. Model 

ini merupakan salah satu alternatif  yang dapat diterapkan kepada siswa. 

Penerapan model ini dimulai dari siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 

merupakan jawaban atau soal sebelum batas waktunya, siswa yang dapat 

mencocokkan kartunya diberi point. 

 Kelebihan dari model make a match  adalah yaitu model ini Dapat 

meningkatkan aktifitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik. 

Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari, kerja sama 

antar siswa terwujud secara dinamis, efektif sebagai sarana melatih keberanian 

siswa untuk tampil presesntasi, efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai 

waktu belajar, dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, menciptakan suasana 

belajar aktif dan menyenangkan (Kurniasih & Sani, 2015 : 56) 

Model pembelajaran TPS (Think Pair Share) menurut Arends (1997) 

dalam Trianto (2007:126) menyatakan bahwa TPS (Think Pair Share) merupakan 

suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas dengan 

asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk 

mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang di gunakan dalam 

TPS (Think Pair Share) dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 

merespon dan saling membantu. Model pembelajaran think pair share 
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menggunakan metode diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno. 

Dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana mengutarakan pendapat 

dan juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada 

materi atau tujuan pembelajaran. 

Kelebihan dari model TPS (Think Pair Share) yaitu model ini dengan 

sendirinya memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk berfikir, 

menjawab, dan saling membantu satu sama lain. Dapat memperbaiki rasa percaya 

diri dan semua siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas, selain 

itu juga keaktifan siswa meningkat, karena kelompok yang di bentuk tidak gemuk, 

dan masing-masing siswa dapat dengan leluasa mengeluarkan pendapat mereka 

(Kurniasih & Sani, 2015:58-61).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Chisca Mutiara (2009), dalam 

jurnal menunjukkan bahwa model pembelajaran TPS (Think Pair Share) disertai 

dengan eksperimen. Pada siklus I presentase siswa yang tuntas belajar hanya 

mencapai 53,13%, pada siklus II presentase siswa yang tuntas belajar mencapai 

84,37%. Presentase tersebut mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 

31,25%.Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nur Lindah Aisyah  (2015) 

Analisis data menunjukkan hasil belajar siswa kelas X Jasa Boga 1 pada KD 

potongan bahan makanan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Make A Match meningkatkan hasil belajar yaitu nilai klasikal yang diperoleh 

siswa sebesar kognitif 87%, sikap 81% dan psikomotor 100%. 
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Penelitian yang dilakukan  oleh Andik Choirul Umam dalam skripsi 

(2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa metode make a match dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini dibuktikan pada ketuntasan 

hasil belajar siswa dilihat dari prosentase ketuntasan klasikal pada tes akhir I dan 

tes akhir II. Nilai rata-rata prasiklus hanya 60%, saat siklus I adalah 71,43% dan 

pada siklus II adalah 88,57% sehingga secara klasikal kelas tersebut tuntas dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ditemukan di SMPN 2 

AMBULU peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Make A Match dipadu dengan TPS (Think Pair Share) untuk meningkatkan hasil 

belajar kognitif dan  aktivitas pada siswa (pokok bahasan sistem gerak pada 

manusia dan sistem pencernaan pada manusia kelas 8A SMPN 2 AMBULU)” 

1.1 Masalah Penelitian  

1. Bagaimanakah Make A Match dipadu dengan TPS (Think Pair Share) dapat 

meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasan sistem gerak 

pada manusia dan sistem pencernaan pada manusia kelas 8A SMPN 2 

AMBULU? 

2. Bagaimanakah Make A Match dipadu dengan TPS (Think Pair Share) dapat 

meningkatkan Aktifitas siswa pada pokok bahasan sistem gerak pada manusia 

dan sistem pencernaan pada manusia kelas 8A SMPN 2 AMBULU?   
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1.2 Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui penerapan Make A Match dipadu dengan TPS (Think Pair Share) 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada pokok bahasan sistem 

gerak pada manusia dan sistem pencernaan pada manusia kelas 8A SMPN 2 

AMBULU. 

2. Mengetahui penerapan Make A Match dipadu dengan TPS (Think Pair Share) 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan sistem gerak 

pada manusia dan sistem pencernaan pada manusia kelas 8A SMPN 2 

AMBULU. 

 

1.3 Definisi Operasional   

1. Model Make A Match  

  Model pembelajaran ini siswa diajak mencari pasangan sambil belajar 

mengenai suatu materi dalam suasana menyenangkan. Langkah – langkah 

make a match yaitu : (1) guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep 

atau topic yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian 

lainnya kartu jawaban, (2) setiap siswa mendapatkan sebuah kartu yang 

bertuliskan soal atau jawaban, (3) tiap siswa memikirkan jawaban atau soal 

dari kartu yang di pegang, (4) setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok 

dengan kartunya, (5) setap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin, (6) setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap 

siswa mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, demikan seterusnya.  
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2. Model Pembelajaran TPS (Think Pair Share)  

  Pada dasarnya model ini merupakan suatu cara yang efektif untuk 

membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Langkah pembelajaran model 

TPS yaitu :1) guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di 

capai. 2) siswa diminta untuk berfikir tentang materi atau permasalahan yang 

disampaikan guru. 3) siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya 

(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing. 4) tiap 

kelompok mengemukakan hasil diskusinya.  

3.  Perpaduan Make A Match dan TPS 

 Tahapan-tahapan perpaduan model Make A Match dan TPS yaitu : 

Tahapan 1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi soal dan beberapa 

kartu berisi jawaban (Make A match). Tahapan 2) setiap siswa mendapatkan 

sebuah kartu berisi soal dan berisi jawaban (Make a Match). Tahapan 3) Tiap 

siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang di pegang (Make a 

Match & Think). 4) Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan 

kartunya untuk mendiskusikan kartu soal dan kartu jawaban juga 

mendiskusikan LKPD (Make A Match & Pair) . 5) Siswa berbagi hasil 

diskusi di depan kelas (Share) 

4. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar berupa nilai yang telah diproleh siswa.Adapun dalam 

kemampuan ini yang dinilai yaitu aspek kognitif dari C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 

(menciptakan) melalui metode tes berupa soal uraian ganda sebanyak 8 soal 

pada saat akhir siklus. 
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5. Aktivitas Siswa 

Aktivitas belajar merupakan semua kegiatan yang terjadi didalam kelas yang 

berhubungan dengan keterampilan siswa terhadap suatu proses pelajaran. 

Indicator : (1) Siswa mencoba menjawab pertanyaan sendiri. (2) Siswa aktif 

mencari pasangan kartu yang cocok. (3) Siswa bekerja sama mengerjakan 

kartu dan LKPD. (4) Kemampuan mempresentasikan hasil diskusi. (5) 

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan pembelajaran. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi siswa 

hasil penelitian dapat memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran 

dan terjadi pembelajaran yang mandiri. 

2. Bagi guru 

Dapat menambah wawasan dan disiplin ilmu terutama dalam merancang dan 

memilih model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pemahaman, 

potensi, kompetensi dan kreativitas yang dimiliki siswa. 

3. Bagi peneliti  

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan 

teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.Mendapatkan pengalaman 

langsung pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran biologi. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian   

Ruang lingkup penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK).Variable masalahnya paa peneliian ini adalah peningkatan aktivitas dan 

hasil belajar siswa sedangkan variable tindakannya yaitu penerapan model 

pembelajaran Make A Match dipadu Think Pair Share (TPS), penelitian ini 

dilaksanakan di SMPN 2 Ambulu dengan subjek penelitian siswa kelas VIII A 

semester 1 tahun ajaran 2016-2017.  

 


